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PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai
berikut:
1. Struktur pa’iya lo hungo lo poli terbagi atas tiga yaitu, yang diawali dengan
pembukaan pantun, kemudian isi pantun atau tujuan dari pantun dan terakhir

diakhiri dengan penutup.

2. Berdasarkan anadlisis kedua pantun di atas tidak semua bait pantun mengandung
makna leksikal dan gramatikal, tetapi telah ditemukan makna leksikal dan
gramatikal pada pantun pertama (percintaan) diantaranya: Pada bait pertama
wau, hilawo, bait kedua batanga, yi’o, bait ketiga wulingo, putongi, biyongo, bait
keenam batanga dan pada bait kedelapan wa’u. Pada pantun kedua (acara
kampus) ditemukan makna leksikal dan gramatikal diantaranya: Pada bait
kesebelas baya, bait kedua belas ami, bait keenam belas laku, bait kesembilan
belas lunggongo, bait kedua puluh ami, bait kedua puluh satu ombongo, bait
kedua puluh empat batanga, bait kedua puluh limayi’o, bait kedua puluh enam
ami, karaja, bait ketiga puluh delapan ami, bait keempat puluh satu mato, bulo’o,

bait keempat puluh tiga oato dan pada bait keempat puluh satu ami.



3.

Pada teks pa’iya lo hungo lo poli memiliki amanat yang dapat mendidik
(didaktis), mengandung pesan agama (religius) dan pandangan hidup (filosofi),
seperti pada pantun pertama (percintaan) bertujuan untuk mendidik(didaktis)
para remaja dan manusia pada umumnya untuk memiliki sikap tanggung jawab,
jujur dan dapat dipercaya. Pada pantun pertama tidak terdapat pesan agama
(religius) tetapi lebih mengarah pada pelgjaran bagi kehidupan yang penting juga
dalam pengembangan budi pekerti dan akhlak. Pada pantun ini juga mengandung
pesan yang dapat dijadikan seabagi suatu prinsip pelgaran dalam kehidupan
(filosofi) yang membentuk individu dewasa, bijak dan bertanggung jawab dan
tidak gegabah dalam mengambil keputusan. Pada pantun kedua (acara kampus)
bertujuan mendidik (didaktis). Tidak secara langsung memberian pelgjaran untuk
lebih menghargai pengorbanan, usaha orang tua, serta orang lain. Agar kelak
menjadi genarasi penerus yang berbudi pekerti. Pada pantun bait pertama di
awali dengan perkataan bismillah ini menunjukan bahwa penutur memulai segala
sesuatu mengharapkan keridhaan dari Allah SWT. Pada pantun ini juga
memberikan pelgaran kehidupan (filosofi) untuk saling tolong menolong antar

sesama dan bekerja keras untuk mencapai suatu hasil yang baik.

5.2 Saran

1) Pendliti berharap untuk generasi muda khususnya yang ada di daerah Gorontalo

dapat menjaga dan melestarikan puisi lisan yang saat ini mulai ditinggalkan

penikmatnya. Melestarikan kembali puis lisan yang sudah ditinggalkan perlu

keterlibatan semua pihak baik pemerintah, generas muda, dan masyarakat.



2) Bagi dunia pendidikan, agar sastra lisan ini tetap ditanamkan pada peserta didik,

agar regenerasi tetap ada, dan tetap melestarikan sastralisan yang ada di daerah.

3) Pada penelitian ini, peneliti menyadari masih banyak sekali kekurangan yang harus
diperbaiki oleh kita bersama demi kesempurnaan penelitian ini peneliti berharap
berbagai masukan dari pembaca. Penelitian ini masih terbatas pada makna dan
amanat yang terdapat dalam teks paiya lo hungo lo poli. Untuk itu diharapkan bagi
peneliti selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam lagi penelitian ini dalam kajian yang

berbeda
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